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BAB I
PENDAHULUAN


1.1. Latar Belakang Kerja Praktek
Sudah menjadi hal yang umum bahwa tujuan tiap perusahaan adalah agar dapat tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. Tujuan tersebut dapat diwujudkan dengan pengelolaan perusahaan yang baik sehingga keuntungan maksimum perusahaan dapat tercapai.
Keuntungan maksimum dapat dicapai dengan peningkatan produktivitas dalam tiap kegiatan perusahaan, salah satu aspek penting dalam meningkatkan produktivitas adalah aspek sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan, karena sumber daya manusia berpengaruh terhadap efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menjalankan usahanya, sehingga tanpa karyawan yang mempunyai keahlian dan berdedikasi tinggi tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan, perlu dilakukan sistem pendidikan dan latihan (diklat) yang terprogram dengan baik sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan karyawan. 
Pendidikan dan latihan (diklat) dibutuhkan untuk meningkatkan keahlian karyawan yang sudah ada sesuai dengan bidang pekerjaannya. Pendidikan dan latihan (diklat) juga harus diberikan terhadap karyawan baru agar mereka dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. 
Hubungan pendidikan dan latihan terhadap karyawan adalah membantu karyawan dalam mengembangkan potensi diri dan menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi, dengan adanya hal tersebut diharapkan kaaryawan dapat bekerja lebih produktif, jadi pendidikan dan latihan (diklat) sangat penting bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, karena dengan memiliki tenaga kerja yang produktif dan handal diharapkan dapat meningkatkan produktivitas karyawan.
Untuk melaksanakan program pendidikan dan latihan (diklat) dibutuhkan biaya yang sangat besar sehingga diperlukan perencanaan yang matang dalam melaksanakannya, pendidikan dan latihan (diklat) juga harus dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan karyawan sehingga dapat dirancang program pendidikan dan latihan yang tepat bagi karyawan dan perusahaan. Terlaksananya program tersebut merupakan perwujudan dari kemauan pimpinan perusahaan sebagai investasi yang dilakukan demi perkembangan dan kemajuan perusahaan di masa yang akan datang.
	PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) penyedia listrik bagi masyarakat luas yang senantiasa memperhatikan program pendidikan dan latihan (diklat) bagi karyawannya. Hal ini dikarenakan PT. PLN (Persero) selalu berusaha menciptakan sumber daya manusia yang unggul guna tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan sumber daya manusia yang dapat diandalkan diperlukan proses pendidikan dan latihan (diklat) yang berkualitas dengan perencanaan yang matang sehingga dalam upaya meningkatan produktivitas kerja dan memaksimalkan target perusahaan yang diharapkan serta menjaga kepuasan pelanggan dapat tercapai. Berawal dari kuesioner kebutuhan diklat yang diberikan kepada karyawan di akhir tahun dengan maksud sebagai dasar penentuan kebutuhan program diklat yang akan dilaksanakan. Kemudian rencana program diklat yang telah disusun di ajukan dalam rapat kerja awal tahun yang bilamana disetujui maka program itulah yang akan dilakukan selama setahun kedepan.
 Terdapat beberapa jenis program pendidikan dan latihan (diklat) yang dilakukan oleh PT. PLN diantaranya ; SSE (Specialist Strategy Education) diberikan kepada karyawan yang berada pada posisi fungsional dan EE (Executive Education) diberikan kepada karyawan pada posisi struktural. Tujuan dari pelaksanaan pendidikan dan latihan (diklat) ini adalah salah satu syarat seorang karyawan untuk di promosikan ke posisi yang lebih tinggi atau naik golongan serta tercapainya tujuan perusahaan secara optimal. Sumber peyedia program diklat terbagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu : internal (pusdikat/udiklat) dan eksternal (ESQ dari MQ, LAPI ITB, dll).  
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]	Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui proses Pendidikan dan latihan (diklat) pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sebagai penyusunan laporan kerja praktek dengan judul : ”PROSES PENDIDIKAN DAN LATIHAN (DIKLAT) PADA PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT DAN BANTEN”.

1.2. Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui tujuan dilakukannya pendidikan dan latihan (diklat) di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pendidikan dan latihan (diklat) yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan (diklat) yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
4. Untuk mengetahui penanggulangan hambatan dari pelaksanaan proses pendidikan dan latihan (diklat) di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.3. Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan dari kerja praktek ini adalah :
1.  Bagi penulis
a) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh jenjang S1 program studi manajemen fakultas ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
b) Menambah wawasan dan pengalaman penulis akan bidang ekonomi sesuai dengan jurusan yang diambil oleh penulis yakni Manajemen Sumber Daya Manusia.
c) Membandingkan teori yang didapat selama perkuliahan dengan dunia kerja yang sebenarnya.
d) Mengetahui proses pendidikan dan latihan (diklat) yang merupakan tempat kegiatan kerja praktek penulis ditempatkan.
2.  Bagi Perusahaan
a) Laporan kerja praktek ini dapat dijadikan bahan masukan atau saran kepada perusahaan.
b) Membina hubungan kemitraan antara perusahaan dengan perguruan tinggi.
3.  Bagi Perguruan Tinggi
a) Meningkatkan kualitas program kerja praktek mahasiswa.
b) Membina hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dan perusahaan dalam sarana dan prasarana pendidikan.

1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Lokasi pelaksanaan kerja praktek ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang beralamat di jalan Asia Afrika No. 63 Bandung 40111. Waktu kerja praktek di mulai tanggal 01 Agustus 2009 sampai dengan 01 September 2009.
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